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ABSTRAK

HENDRI: PENGARUH STABILITAS SOSIAL POLITIK, REFORMASI BIROKRASI
DAN IKLIM INVESTASI TERHADAP MINAT PERUSAHAAN MODAL ASING
BERINVESTASI DI INDONESIA

Perkembangan perekonomian suatu negara sangat ditentukan dari tingkat
pertumbuhan investasi asing. Oleh karena itu, pemerintah terus mengupayakan berbagai
langkah strategis demi menarik para investor berinvestasi di Indonesia.

Tujuan dalam penelitian ini adalah#iy(1) Untuk mengetahui pengaruh stabilitas
sosial politik terhadap minat perusahaan m sing berinvestasi di Indonesia. (2) Untuk
mengetahui pengaruh reformasi 3 mlnat perusahaan modal asing
berinvestasi di Indonesia. (3) Klim investasi terhadap minat
perusahaan modal asing mengetahui pengaruh
stabilitas sosial politik, r¢ ecara simultan terhadap
minat perusahaan.g

o.awm

mpulka

Indonesia,

diartikan b A i refo S lai minat
perusahaan i 4¥ a 3 Terdapat
pengaruh pos ynifi ' i odal asing
berinvestasi di 1 sig (0,002).
Ini dapat diarti ilai iKli i » satu maka nilai

minat perusahaa pesar 0.409. 4)
Terdapat pengaru okrasi dan iklim
investasi secara ' an asing berinvestasi di
Indonesia, dengan nilai sig (0 000) Besarnya n|Ia| R Square (R?) sebesar 0.760, yang
menunjukkan bahwa sebesar 76% variabel stabilitas sosial politik, reformasi birokrasi dan
iklim investasi secara simultan berpengaruh terhadap minat perusahaan modal asing
berinvestasi di Indonesia, sedangkan sisanya sebesar 24% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: stabilitas sosial politik, reformasi birokrasi, iklim investasi dan minat
perusahaan modal asing berinvestasi

Vi
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ABSTRACT

HENDRI :THE EFFECT OF SOCIO-POLITICAL STABILITY, BUREAUCRATIC
REFORM, AND INVESTMENT CLIMATE TO THE INTEREST OF FOREIGN CAPITAL
COMPANIES TO INVEST IN INDONESIA

The economic development of a country is highly determined by the growth rate
of foreign investment. Therefore, the government continues to pursue various strategic in
order to attract investors to invest in Indonesia..

The purpose of this research are: To determine the influence of social and
political stability to the interest of foreign. companies to invest in Indonesia. (2) To
determine the effect of bureaucratic re erest of foreign capital companies to
invest in Indonesia. (3) To dete ment climate on the interest of
foreign capital companies ine the influence of social
and political stability, Ilmate of investment
simultaneously o i

The me
examine th

.mszvfme;i e

reform inc dlue of the mterest of forel

., Where the
)2). It can be
e value of the

value of the ré
interpreted that
interest of foreig 9. 4) There is a
significant simult . reform of the
bureaucracy and i oreign capital companies to
invest in Indonesia, with the value of sig (0. 000) The value of R Square (R2) is 0.760,
which showed that 76% of variable such as social and political stability, reform of the
bureaucracy and, investment climate simultaneously influenced the interests of foreign
capital companies to invest in Indonesia, while the 24% rest is influenced by other factors
which not examined in this research.

Keywords: socio-political stability, bureaucratic reform, investment climate, and interest
of foreign capital companies to invest.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan investasi merupakafkegiatan yang dilakukan dengan tujuan

untuk mendapatkan profi estor senantiasa mencari cara
tidak menjadi statis,

modal yang

hasil

egara (inv

11X

Dertumbuhan

ekonomi ntuk memacu

pertumbuhan ekonomi serta mempercepat pembangunan nasional,
pemerintah membutuhkan modal yang sangat besar. Kebutuhan modal yang
besar tersebut terjadi karena adanya upaya untuk mengejar ketertinggalan
pembangunan dari negara-negara maju, baik di kawasan regional maupun

kawasan global. Investasi asing merupakan salah satu faktor utama untuk
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mencapai peningkatan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi bagi negara
berkembang.

Dinamika penanaman modal asing mempengaruhi tinggi rendahnya
pertumbuhan ekonomi dan mencerminkan marak lesunya pembangunan di

Indonesia. Oleh karena itu, demi meningkatkan penanaman modal asing,

maka setiap daerah akan terus berup untuk menciptakan iklim investasi

yang kondusif bagi penanam investasi adalah semua hal

yang berhubungan de gkungan baik yang

Usaha-usaha pemerintah dalam menarik Penanaman Modal Asing.

Dalam prakteknya sekarang ini dalam menarik FDI menanamkan modalnya
kebijakan dilakukan sangat-sangat liberal dan memberikan semuanya kepada

mekanisme pasar seperti:



a. Pemerintah mengeluarkan undang-undang nomor 25 tahun 2007 tentang
penanaman modal yang antara lain memuat mengenai: Jangka waktu
yang lebih lama pada hak guna tanah: dalam Undang-Undang yang baru,
maksimum hak guna untuk pengolahan tanah, hak guna bangunan dan
penggunaan tanah diperpanjang, dari 35, 30 dan 25 menjadi 95, 80, dan

75 tahun, Ketentuan perlakuan se¢aka nasional: Undang-Undang tersebut
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Fasilitas Pajak Penghasilan untuk Penanaman Modal di Bidang-Bidang
Usaha Tertentu dan/atau di Daerah-Daerah Tertentu. PP 52 tahun 2011

merupakan revisi kedua dari PP No 1 Tahun 2007, yang pada dasarnya
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merupakan paket kebijakan pemberian insentif berupa investment

allowance, bagi industri yang mendapat prioritas tinggi dalam skala
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nasional. Revisi pertama PP Nomor 1 tahun 2007 diberikan oleh PP
nomor 62 tahun 2008. Pembahasan PP 52 tahun 2011 telah melibatkan
seluruh instansi terkait dibawah koordinasi Kementerian Koordinator di
Bidang Perekonomian.

d. Perundang-undangan bidang ekonomi yang ditetapkan pemerintah

Indonesia, seperti UU No.4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral

dan Batu Bara tentang al dalam bentuk mentah,
ataupun UU No gan yang mengatur

K menarik

nvestasi di  Indonési

merupakan [

dalam pembu sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Di Indonesia kebijakan investasi ditegaskan melalui
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal yang
dinyatakan berlaku di Undangkan pada tanggal 26 April 2007. Sebelum

lahirnya Undang-Undang ini telah ada Undang-Undang lain yang mengatur

yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1967 yang kemudian diubah dan
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ditambah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1970 tentang Undang-
Undang Penanaman Modal Asing (UUPMA) dan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 1968 yang kemudian diubah dan ditambah dengan Undang-Undang
Nomor 12Tahun 1970 tentang Undang-Undang Penanaman Modal Dalam

Negeri (UUPMDN).

Menurut Tambunan (2006) da Zaenuddin (2009:156-157) terdapat

sejumlah faktor yang pada  baik-tidaknya iklim
berinvestasi di Indo hanya menyangkut

stabilitas kondisi

b. Kemudahan proses birokrasi dan pengurusan perijinan usaha;

c. Komprehensifitas kebijakan pemerintah yang pro investor;
d. Insentif penanaman modal asing yang lebih kompetitif;
e. Adanya jaminan dan perlindungan penanaman modal asing;

f. Tersedianya sumber daya alam yang berlimpah;
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g. Adanya pasar yang prospektif

h. Biaya produksi yang murah
I. Iklim investasi yang mendukung seperti kondisi ekonomi makro yang
stabil, tersedianya infrastruktur baik transportasi darat maupun laut,

fasilitas ketenagalistrikan, telekomunikasi, tersedia pasokan air bersih,

serta kondisi kesiapan tenaga kerjg
Dari semua faktor- hi investor asing untuk

berinvestasi di Indo iatas, penelitian ini

isu penting y

belum seluruhnya dapat mengakomodir kepentingan investor, serta
penegakan hukum yang secara keseluruhan masih mencerminkan belum
adanya kepastian hukum di negeri ini. Belum lagi kondisi politik yang kurang
stabil yang memungkinkan sewaktu-waktu dapat terjadi pergantian peraturan

perundang-undangan maupun kekuasaan, hal tersebut dapat terjadi baik di
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pusat maupun di daerah. Pergantian pimpinan yang biasanya diikuti dengan
peraturan barunya, dapat merugikan investor yang harus menyesuaikan
strategi investasinya dengan kebijakan baru tersebut, dengan akibat adanya
tambahan biaya yang nantinya berdampak pada tingginya biaya produksi. Hal

inilah yang mengakibatkan investor lebih memilih untuk tidak mengambil

resiko dengan menanamkan modalny egara tujuan investasi yang sedang
mengalami instabilitas sosia

Reformasi tuk  mewujudkan

mendongkrak gai kekuatan
dalam akselerasi pembangunan diberbagai daerah, maka investasi dibutuhkan
konsepsi dan good will yang komprehensif dan masif yang harus dimulai oleh
pemerintah itu sendiri, dan agenda reformasi birokrasi baik di Pemerintah

Pusat dan daerah diharapkan mampu menjawab akselerasi investasi di

daerah.
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Secara umum investasi akan masuk ke suatu daerah tergantung dari
daya tarik daerah tersebut terhadap investasi, dan adanya iklim investasi yang
kondusif. Keberhasilan daerah untuk meningkatkan daya tariknya terhadap
investasi salah satunya tergantung dari kemampuan daerah dalam

merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan investasi dan dunia usaha serta

peningkatan kualitas pelayanan ter p masyarakat. Upaya menciptakan

iklim investasi yang kondusi

R, mengingat bahwa untuk

neip
—r
(o4

rl&pe 1anaman modal asifg diantaranya sepért

sampai 201C
yang mempeng
Indonesia dalam working paper No. 6 Agustus 2007 yang disusun oleh
Kurniati, dkk (2007) yang meneliti determinan FDI. Namun penelitian
dengan variabel Stabilitas Sosial Politik, Reformasi Birokrasi dan Iklim
Investasi dalam mempengaruhi Minat Perusahaan Modal Asing Berinvestasi

di Indonesia belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stabilitas Sosial Politik,
Reformasi Birokrasi Dan Iklim Investasi Terhadap Minat Perusahaan

Modal Asing Berinvestasi Di Indonesia”.

1.2. Rumusan Masalah

Untuk memperg g permasalahan yang
akan diteliti, : [ kan sebagai

berikut:

‘ ngaruIS strgili!as]i;osial

iklim inve odal asing

berinvestas
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitan ini mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh stabilitas sosial politik terhadap minat
perusahaan modal asing berinvestasi di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh reformasi birokrasi terhadap minat

perusahaan modal asing berinve pdonesia.
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Untuk mengetahui dap minat perusahaan

ecara §m]£arl teh:adap
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1. Manfaat
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang stabilitas sosial politik, reformasi birokrasi,

iklim investasi dan minat perusahaan modal asing untuk berinvestasi
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b. Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di bidang
Manajemen Strategik khususnya yang berkaitan dengan stabilitas
sosial politik, reformasi birokrasi, iklim investasi dan minat

perusahaan modal asing untuk berinvestasi di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
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a. Hasil penelitian inj akan sebagai input bagi

pimpinan dal yang berhubungan

investasi
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atar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.
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2. Bab 2. Berisi uraian mengenai kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka
berfikir dan hipotesis yang digunakan sebagai alat analisis untuk

menjelaskan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
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3. Bab 3. Berisi uraian tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode dalam
penelitian ini, seperti: prosedur pengumpulan data, dan serta analisis data
yang digunakan.

4. Bab 4. Berisi uraian mengenai hasil penelitian dan analisis atau

pembahasan hasil penelitian. Dalam hal ini, mengetengahkan penjelasan

deskripsi mengenai objek penglitian, yakni Investor di Indonesia
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disamping itu, juga penj isis atau pembahasan hasil
penelitian, berupg 3 yebaran kuesioner,

dan
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Manajemen Strategik

1. Pengertian

membuat, perencan

m

aga

menjav

terhadap manajemen strategik secara utuh sangat erat kaitannya
dengan fungsi dan peran yang diemban pemerintah sebagai strategic
managers.

Strategi memiliki kaitan yang erat dengan konsep perencanaan
dan pengambilan keputusan, sehingga strategi berkembang menjadi

manajemen strategi. Menurut John A. Pearce Il dan Richard B.

13
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Robinson, Jr. yang dialihbahasakan oleh Agus Maulana (1997:20),
manajemen strategi didefinisikan sebagai sekumpulan keputusan dan
tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan
(implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai

sasaran-sasaran perusahaan.

Sementara itu, De alam bukunya yang berjudul:

“Business poli nyatakan pandangan-

Manajemem strategike meliputi

an  timbu nyxp%x
|
20i s N rencana-r, n%a,

ebijakan ntuk/ meneapai sasg ar,
.

keputusan-
keputusan strategis antar fungsi yang memungkinkan sebuah
organisasi mencapai tujuannya di masa datang. Glueck & Jauch
(2001:6) menyebutkan bahwa manajemen strategi adalah arus

keputusan dan tindakan yang mengarah pada perkembangan suatu
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strategi atau strategi-strategi yang efektif untuk membantu mencapai
sasaran perusahaan.

Pengertian manajemen strategi yang lebih rinci dinyatakan oleh
Mulyadi (2001:40); Manajemen strategi adalah suatu proses yang

digunakan oleh manajer dangkaryawan untuk merumuskan dan

mengimplementasikan penyediaan costumer value

terbaik untuk ri definisi tersebut

oleh seluruh®jajaran suatu
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.

Dari berbagai pengertian atau definisi yang ada dapat
disimpulkan bahwa Manajemen Strategik adalah suatu seni dan ilmu

dari pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi
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(evaluating) keputusan-keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang
memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan masa datang.
Proses Manajemen Strategik

Dalam bukunya Operasionalisasi Strategi (2006), Jemsly

Hutabarat & Martani Huseipi, menjelaskan proses manajemen

strategik terdiri dari s yaitu arsitektur strategi,

transformasi st

1 PWERTARE.1
ES MANAJEME

Deliberate Strateqy

Intended Realized
Strateqy , -~ Strategy

Unrealized Emergent
Strateqy Strateqy

Sumber: H. Mintzberg and J. A. Waters, “Of Strategies, Deliberateand
Emergent,” Strategic Management Journal 6 (1985), pp. 257-72
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Gordon E. Greenley (dalam Mulyadi dan Johny Setiawan,
2001:496) menyatakan proses manajemen strategi terdiri dari empat (4)
tahap utama :

a. Analysing the environment.

b. Planning direction.
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Mudrajad  Kuncoro (2006), dalam  bukunya  Strategi
Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif , untuk proses manajemen

strategi ada empat tahapan, seperti tampak pada gambar berikut:
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Gambar 2.2
PROSES MANAJEMEN STRATEGI
Anabisa Analisa
Linglunzan Linglungzan
Eksternal Iternal

Analiza Lingkungan Strategi

Formulast Strategi

EVALUAR] KINERIA

Sumber: Kuncoro, Mudrajat, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan
Kompetitif, Penerbit Erlangga, 2006

Sementara itu proses manajemen strategi menurut Pearce dan

Robinson (2007:20), mengandung sembilan tugas penting yaitu :
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Merumuskan misi perusahaan, meliputi rumusan umum tentang
maksud keberadaan (purpose), filosofi (phylosophy), dan tujuan
(goal).

Mengembangkan profil perusahaan yang mencerminkan kondisi

intern dan kapabilitasnya.

Menilai lingkungan haan, meliputi baik pesaing

an sumber

i setigp opsi ya
seperang aieij%a panjang da

engalokasikan

gimplementa

sumber daya anggaran yang menekankan pada kesesuaian.
Mengevaluasi keberhasilan proses strategik sebagai masukan bagi

pengambilan keputusan yang akan datang.
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en strategik,
yang dimulai dari perencanaan strategi, formulasi strategi,
implementasi strategi dan evaluasi strategi, maka akan menghasilkan
suatu rumusan strategi, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap

pelaksanaan strategi yang tersistem.
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2.1.2. Stabilitas Sosial Politik
Prasyarat mutlak untuk pembangunan ekonomi dan kemajuan
suatu bangsa adalah stabilitas sosial dan politik. Menurut Baswir
(2009:23), struktur perekonomian Indonesia masih ditandai dengan

terjadinya dualisme ekonomi, yaitu ekonomi modern yang berorientasi
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(o,
=
o
(0]
R

perubahan yang me

atau perubahan yang terjadi pada batas-batas yang telah disepakati atau
telah ditentukan. Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan

Bahasa (1996:96) stabilitas adalah “menciptakan suatu kestabilan
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nasional yang dinamis, bukanlah semata-mata tugas pemerintah dan

aparatnya, melainkan tugas segenap anggota masyarakat”. W. J. S.
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Poerwadarminto  (2003:144) stabilitas merupakan kemantapan,
kestabilan, keamanan politik dan ekonomi perlu bagi terlaksananya
rencana pembangunan dalam suatu negara.

Stabilitas sangat diperlukan pada suatu negara atau wilayah

agar tercipta antar negara atau kawasan berjalan dengan tertib, Rizal

menjelaskan bahwa stabilitas

kemampuan sistem

mengatakan
bahwa politik adalah berbagai macam kegiatan dalam suatu sistem
politik (negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan
dari sistem itu dan melaksanakan tujuan itu. Sedangkan menurut
Ramlan Surbakti (1992:11), politik ialah interaksi antara pemerintah

dan masyarakat, dalam rangka proses pembuatan dan pelaksanaan
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keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang
tinggal dalam suatu wilayah tertentu.

Stabilitas politik dapat dipahami sebagai kondisi dimana tidak
ada timbulnya perubahan mendasar atau apa yang revolusioner dalam

sistem politik (pemerintah), atau perubahan yang terjadi pada batas-

batas yang telah ditentuk

stabilitas politi

orang lain

adalah ilmu
n pergeseran
ke arah keyakinan, motivasi dan tujuan dari anggota masyarakat, yang
semuanya memberi isi dan bentuk kepada kelakuannya. Dalam
sosiologi, paradigma definisi sosial merupakan suatu cara pandang
yang menekankan bahwa realitas sosial bersifat subjektif, dimana

eksistensi realitas sosial tidak terlepas dari individu sebagai aktor yang
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melakukan suatu tindakan. Perilaku sosial yang dapat diterima
masyarakat dipandang sebagai perilaku yang memberikan efek positif
dalam masyarakat, seperti menolong, berbuat baik, atau disebut dengan
perilaku prososial, dan perilaku sosial yang tidak dapat diterima

dipandang sebagai perilaku yang memberikan efek negatif dalam

masyarakat atau diseb ku antisosial (Baumeister &
diartikan pergaulan

nilai-nilai

ankbl akan pemerintah das p‘mra
o R g

peluang dalam tatana ernasional. Oleh karena itu,
stabilitas sosial politik bukanlah suatu hal yang statis, tetapi bersifat
dinamis di mana dinamikanya sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan strategis yang terus berkembang dan berubah.
Perkembangan isu strategis seperti globalisasi, demokratisasi,

penegakan HAM, terorisme, kemiskinan, maupun konflik komunal
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yang disebabkan oleh isu sara telah memperluas cara pandang dan
konsepsi stabilitas sosial politik.

Jadi, dapat disimpulkan stabilitas sosial politik merupakan
suatu kemampuan untuk menciptakan kondisi yang kondusif atau

stabil dalam bidang sosial dan palitik sehingga kebijakan dan program-

program pemerintah up kan pembangunan ekonomi

anya sig fi%si

0} oIitiB .tlrlpdgwirlvgswiésing.. ] :

investast mereka.

Dalam penelitian praktek bisnis telah ditunjukkan oleh banyak
peneliti betapa krusialnya faktor sosial politik. Perubahan-perubahan
dramatis dalam kondisi sosial politik masyarakat dapat membawa

dampak negatif bagi investor.
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Keadaan sosial politik yang tidak stabil akan mengakibatkan
investasi menjadi lebih berisiko dan tidak pasti. Instabilitas politik
akan mengurangi minat para investor dan aktivitas ekonomi lainnya
(Dash dan Raja, 2009). Hal ini sesuai dengan konsep faktor politik

pada manajemen strategik, karepa investor lebih berminat melakukan

penanaman modalnya di te ebih stabil secara politis.

odalnya di negara

estor merasa

an yang lebih baik, di mama hal ini terce

uncoro, 2@ %@2

pengart

suatu daerah, yaitu:
a. Indikator Keamanan
Adalah situasi keamanan di daerah yang mempengaruhi kegiatan
usaha/investasi, yang dapat mendukung atau menghambat aktivitas

usaha/investasi dan jaminan keselamatan jiwa maupun harta.

Kondisi keamanan dapat diukur dari rasa aman dan tingkat
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gangguan keamanan terhadap dunia usaha maupun terhadap
lingkungan masyarakat tempat usaha, serta kecepatan aparat dalam
menanggulangi gangguan keamanan.

Indikator Sosial Politik

Kondisi sosial politik adalah keadaan di daerah yang merupakan

hasil relasi antar pran alam satu sistem sosial di daerah,

baik antar g antara pranata sosial

9emerintahan

rasie terhadap epartisipasi .
a%r@i .
S

e
a , Stabilitas pc i%d

) IPWILJA (

g dimiliki

g mendasari

orang, baik secara individu
maupun kolektif dari anggota kelompok tersebut. Yang diperlukan
oleh investor yang akan masuk ke suatu daerah adalah nilai-nilai
budaya masyarakat yang terbuka terhadap masuknya dunia usaha,

adanya kondisi dimana masyarakat tidak antipati terhadap suatu

investasi usaha. Selain keterbukaan, perilaku non diskriminatif dari
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masyarakat setempat dengan perlakuan yang sama kepada semua
orang tanpa membedakan asal usul, ras, agama, gender dalam
kegiatan di setiap sektor. Etos kerja masyarakat, dalam pengertian
kemauan kerja keras, persaingan untuk berprestasi, jujur dan

mau/mudah untuk dibina; guga menjadi pertimbangan investor

untuk membuka usah aerah. Bila masyarakat setempat

nemudahkan investor

sistem

aspek-aspek

agaan (orgar pusiness prosess) dan
sumber daya manusia aparatur.

Berbagai permasalahan/hambatan yang mengakibatkan sistem
penyelenggaraan pemerintahan tidak berjalan atau diperkirakan tidak
akan berjalan dengan baik harus ditata ulang atau diperbaharui.

Kegagalan-kegagalan dalam pemerintahan, seperti ketidakefisienan
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birokrasi, intervensi pemerintah yang berlebihan, dan kurang
dijalankannya peranan hukum serta praktik korupsi akan mengurangi
stabilitas pemerintahan. Dalam jangka panjang, hal ini akan
berpengaruh kepada minat investor asing yang akan menanamkan

modal (Lambsdorff, 2002). Pepnanaman modal yang ada baik berasal

asi birokrasi adalatw Ianiah strategis r@

mfgmas
: uuﬁ)qklkr

komprehensif, dan sistematik, sehingga tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Reformasi di sini
merupakan proses pembaharuan yang dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan, sehingga tidak termasuk upaya dan atau tindakan yang

bersifat radikal dan revolusioner.
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Kebijakan reformasi birokrasi diarahkan pada upaya-upaya
pembentukan profil birokrasi yang efisien, mampu, tanggap dan
dinamis terhadap tuntutan yang ditujukan kepada birokrasi itu sendiri,
baik berasal dari lingkup nasional, regional dan internasional yang

berjalan kearah good governange (Rewansyah, 2010;149). Paradigma

Good Governance yang baik) menjadikan

tolok ukur dalam

akuntabilitas,

demerintahan

d. Birokrasi yang melayani (pengubahan  birokrasi yang
primodialisme atau minta dilayani menjadi birokrasi yang melayani
masyarakat);

e. Birokrasi yang terdesentralisasi (pendelegasian kewenangan

pengambilan keputusan kepada aparatur terdepan).
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Reformasi Birokrasi adalah suatu perubahan signifikan elemen-
elemen birokrasi seperti kelembagaan, sumber daya manusia aparatur,
ketatalaksanaan, akuntabilitas, aparatur, pengawasan dan pelayanan
publik, yang dilakukan secara sadar untuk memposisikan diri

(birokrasi) kembali, dalam rangka menyesuaikan diri dengan dinamika

lingkungan yang dinami tersebut dilakukan untuk

melaksanakan a tepat, cepat dan

an konstitusi.

Negara”yang profe | guna yang
professional dalam rangka menunjang jalannya pemerintah dan
pembangunan sosial.

Reformasi birokrasi bertujuan memberikan pelayanan sebaik-

baiknya kepada masyarakat dengan meningkatkan kualitas sumber

daya manusia sehingga memberikan kesejahteraan dan rasa keadilan
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pada masyarakat banyak. Proses reformasi yang harus dilakukan
birokrasi nampaknya bukan hal yang mudah karena harus menformat
ulang dengan penuh kritik dan tindakan korektif struktur dan
konfigurasi birokrasi itu dari yang serba sakral feodal ke serba priyayi

ke arah birokrasi dengan konfigurasi otoritas yang rasional yang dalam

tataran empirik dari buda ani menjadi budaya melayani
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a aparatur yang profesional,
apolitikal, netral, transparan, dan akuntabel.
Birokrasi sebagai komponen pemerintah harus dikembalikan

lagi untuk hanya terfokus kepada fungsi, tugas prinsip pelayanan
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ia bebas untuk bersinergi dan berinteraksi dengan pengguna jasa yang

pada hakikatnya adalah kepentingan pelayanan untuk masyarakat.
Untuk merespon secara tepat isu-isu pokok tata kepemerintahan

yang baik dan meningkatkan kapasitas birokrasi publik yang akan

berkembang, maka dalam pelaksanaan reformasi birokrasi perlu

penerapan reformasi pe Reformasi pelayanan publik

niinjukan \bahwa reformasi bifokrasi

@j@seﬂah Negara.

okrasi adalah terwujudnya
penyelenggaraan pemerintahan yang profesional, memiliki kepastian
hukum, transparan, partisipatif, akuntabel dan memiliki kredibilitas
serta berkembangnya budaya dan perilaku birokrasi yang didasari oleh

etika, pelayanan dan pertanggungjawaban publik serta integritas
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pengabdian dalam mengemban misi perjuangan bangsa mewujudkan
cita-cita dan tujuan bernegara.
Penyebab Munculnya Reformasi Birokrasi

Menurut Miftah Thoha (2008:106-108), ia mengatakan bahwa

ada beberapa faktor yang bisa mendorong terjadinya reformasi

birokrasi, yaitu :
a. Adanya keb pembaharuan.

pembaharuan

"STIE

i pimpinan nasiona

jadian ini yangp

dorongan dan re

perubahan dan pembaruan aparatur.

c. Memahami perubahan yang terjadi di lingkungan strategis global.
Perubahan lingkungan strategis global tidak berdiri sendiri, ia
memperhatikan faktor perubahan global. Perubahan global antara

lain sistem desentralisasi dan demokrasi yang sedang banyak
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dipakai oleh negara-negara yang menginginkan juga terjadinya
kepemerintahan yang baik. Selain itu, perkembangan teknologi
informasi yang mulai diterapkan dalam pemerintahan yang
elektronik.

d. Memahami perubahan yangaterjadi dalam paradigma manajemen

pemerintahan.

Perubahan pgan paradigma tata

demokrasi,

as, *rkl erja tinggi, bersih
AR R
nilai-n
eluruh aspek

yang

manajemen pemerintahan, seperti yang dikemukakan pada tabel

dibawah ini :
Tabel 2.1
Area Tujuan Reformasi Birokrasi
Area Hasil yang diharapkan
Organisasi Organisasi yang tepat fungsi dan tepat
ukuran




36

Tatalaksana Sistem, proses dan prosedur kerja yang
jelas, efektif, efisien, terukur dan sesuai
dengan prinsip prinsip good governance

Peraturan perundang- | Regulasi yang lebih tertib, tidak tumpang

undangan tindih dan kondusif
Sumber daya manusia | SDM aparatur yang berintegritas, netral,
aparatur kompeten, kapabel, profesional, berkinerja

tinggiddan sejahtera
atnya kapasistas dan akuntabilitas

Pengawasan

=
N
-
Q
S
—
8
=
=
2
=
5
=
c
S
o
o
S
o
c
S
o
o
=
@

©
I
)
F )
0,
©
~
)
3.
=
0
®
2
9
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
3
o
3
o
3,
5
Z
.
o
-
)
-
)

Akuntabilitas as dan akuntabilitas

‘ Birokrasi denga
Va
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5. Strategi Terwujudnya Reformasi Birokrasi

Menurut Prof. Eko Prasojo, guru besar sekaligus ahli

administrasi negara dari FISIP Ul, untuk terwujudnya reformasi
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a. Level kebijakan, harus diciptakan berbagai kebijakan yang
mendorong Birokrasi yang berorientasi pada pemenuhan hak-hak
sipil warga (kepastian hukum, batas waktu, prosedur, partisipasi,
pengaduan, gugatan).

b. Level organisational, dilakukan melalui perbaikan proses

rekrutmen berbasis pendidikan dan latihan yang
penciptaan Standar
aerja Instansi

STIE
dilakukan

meliputi  démensi

%Y

kesejahteraan pegawai.

2.1.4. IKlim Investasi
Menurut Bank Dunia (2005), iklim investasi didefinisikan
sebagai suatu kumpulan faktor-faktor lokasi tertentu yang membentuk

kesempatan dan dorongan bagi badan usaha untuk melakukan investasi
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secara produktif, menciptakan pekerjaan dan perkembangan kegiatan
usaha. Sedangkan menurut Stern (2002:33), iklim investasi adalah
semua kebijakan, kelembagaan dan lingkungan, baik yang sedang
berlangsung maupun yang diharapkan terjadi di masa depan yang bisa

mempengaruhi tingkat pengembalian dan resiko suatu investasi. Ada 3

faktor utama dalam ikli

1. Kondisi as ekonomi makro,

s sosial dan

mendorong peningkatan
ekspor nonmigas dari berbagai sektor yang potensial. Peningkatan
investasi dan pertumbuhan ekspor nonmigas yang berkelanjutan
diharapkan dapat menjadi motor penggerak perekonomian nasional.
Menurut KPPOD (2008), ada sembilan indikator iklim

investasi berdasarkan persepsi pelaku usaha yang mempengaruhi
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investasi di Indonesia, yaitu akses lahan usaha dan kepastian usaha,
perizinan usaha, interaksi antara Pemda dan pelaku usaha, program
pengembangan usaha swasta, kapasitas dan integritas Kepala Daerah,
pajak daerah, retribusi daerah dan biaya transaksi lain, kebijakan

infrastruktur daerah, keamanan gdan penyelesaian konflik, dan kualitas

peraturan daerah.

ktor yang berkaitan

prasarana jalan dan pelabuhan), berfungsinya sektor pembiayaan dan

pasar tenaga kerja (termasuk isu-isu perburuhan), regulasi dan
perpajakan, birokrasi (dalam waktu dan biaya yang diciptakan),
masalah good governance termasuk korupsi, konsistensi dan kepastian

dalam kebijakan pemerintah yang langsung maupun tidak langsung
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mempengaruhi keuntungan netto atas biaya resiko jangka panjang dari
kegiatan investasi, dan hak milik mulai dari tanah sampai kontrak.
Menurut laporan Bank Dunia mengenai iklim investasi (World Bank,
2005), diantara faktor-faktor tersebut, stabilitas ekonomi makro,

tingkat korupsi, birokrasi, gan kepastian kebijakan ekonomi

merupakan empat faktor te
suatu negara

aKtor  yang

modal asing ik dersepsi

STIE

epresentasikan d

bagaimana kemampuan

DI adalah:

pasar; (b)
kualitas sumber daya; (c) faktor efisiensi; dan (d) ketersediaan aset.

2. Policy Framework, yang meliputi: (a) stabilitas ekonomi, politik
dan sosial; (b) aturan yang mendukung masuk dan beroperasinya
suatu usaha; (c) standar kesepakatan internasional; (d) kebijakan

dalam mengfungsikan dan struktur pasar; (e) persetujuan
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internasional mengenai FDI; (f) kebijakan privatisasi; (g) kebijakan
perdagangan dan perpajakan; dan (i) kebijakan industri.

3. Business Facilitation, yang meliputi : (a) insentif; (b) kapital sosial;
(c) pelindungan kepemilikan; dan (d) kualitas infrastruktur.

Iklim investasi merupakan kondisi yang bersifat multi dimensi

dan menjadi pertimbang investor dalam melakukan

investasi. Dalax intah menjadi sangat

anfaatan, tatasruang, g
Y, ¥ ¥
i asuknye

gan usaha.

al rencana

strategis* yang akan
menentukan keberhasilan investasi sepanjang perusahaan berjalan.
Iklim investasi yang kondusif akan mendorong produktivitas yang
lebih tinggi dengan memberikan kesempatan-kesempatan dan insentif
bagi badan-badan usaha untuk berkembang, menyesuaikan diri dan

menerapkan cara-cara yang lebih baik dalam menjalankan investasi.
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Iklim investasi yang kondusif akan memperkuat pertumbuhan
ekonomi yang mendatangkan keuntungan dalam sektor perekonomian.
Pertumbuhan ekonomi merupakan satu-satunya mekanisme yang
berkelanjutan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Peningkatan iklim investasi omerupakan daya penggerak bagi

pertumbuhan ekonomi d N kemiskinan. Iklim investasi
memberikan manfaat

pdusif terjadi

a-dan penuh petisi. Oleh
karena itu, sudah tidak dapat lagi hanya mengandalkan adanya
keunggulan komparatif semata, akan tetapi harus dapat menciptakan
iklim yang kondusif dan sehat sehingga meningkatnya daya saing

Indonesia sebagai tujuan penanaman modal.
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Minat menurut Salim dan Salim (1996:656) memiliki definisi
sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah,
keinginan. Perluasan dari definisi minat adalah :

a. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor mati rasional yang

mempunyaidampak pada suatu perilaku.

eseorang berani mencoba.

3 yang direncanakan

gara dengan dujuam untuk

negara

suatu

ati dkk, 2007,
h.18) dapat didasarkan oleh karakteristik utama yaitu ownership,
location dan internalization advantages. Pada dasarnya ownership
advantages adalah keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut,
yang menjadikan perusahaan tersebut maju atau menonjol pada sektor-

sektor tertentu. Keunggulan tersebut yang dimiliki secara internal oleh
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perusahaan tersebut, dapat dimanfaatkan baik di dalam negeri maupun
di luar negeri, biasanya disebut firm specific asset yang terdiri dari
tangible assets seperti barang modal dan mesin, serta intangible assets
seperti knowledge, organizational & entrepreneurial skill, acces to

market, teknologi. Sedangkam location advantage merupakan

keunggulan yang dimiki tersebut dan hanya dapat

keunggulan tersebut

digunakan di @

abilan politik™ sulit untuk
memprediksi kebijakan apa yang akan diambil oleh pemerintah
yang berkaitan dengan dunia usaha.

b. Faktor ekonomi

Sebab pengusaha itu butuh ketenangan berusaha, berharap

mendapat intensif yang memadai dari pemerintah dimana ia
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berinvestasi dan memperoleh peluang untuk berkembang dengan
lingkungannya, dengan karyawannya, dan dengan mitranya secara
baik.

c. Faktor hukum

Sebab berbagai ketentuan hukum yang terkait dengan investasi

dirasakan perlu unt dengan berbagai perjanjian
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pembentukan hukum ekonomi dengan perangkat peraturan
membutuhkan kajian yang bersifat komprehensif dan pendekatan

secara makro dengan informasi yang akurat demi multidisipliner dari
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b. Sosiologis dan budaya;

c. Kebutuhan-kebutuhan dasar dan pembangunan;

d. Praktis dan operasional dan kebutuhan ke depan;

e. Moral dan etika bisnis yang berlaku dalam konsep kelayakan dan

kepatutan dalam kehidupan manusia dan kemanusiaan yang

g oleh pembangunan

arjorlo | 2007:91) ig
®)

memberikan kewenangan kepada administrasi negara. Pada saat ini,

yang terpenting adalah kesiapan aturan hukum yang dapat lebih
memberdayakan masyarakat atau pelaku usaha agar menjadi pelaku
ekonomi yang mandiri, mampu bersaing dengan pelaku ekonomi lain,

(Bagir Manan, 1998).
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Iklim investasi di Indonesia masih banyak dikeluhkan investor
asing. Indonesia dianggap bukan tempat yang kondusif untuk
melakukan investasi dibandingkan dengan Vietnam, Thailand,
Malaysia, dan Cina, (Hikmahanto Juwana, 2012). Oleh karena itu,

didalam pelaksanaannya pihak investor asing enggan untuk datang dan

menanamkan modalny ditemukan kendala-kendala

yang sangat ko buruh, ketidakpastian

itu

iffadapi investo

J@TIE'

prosedural

memberikan  iklipg

pangan ‘ : I. ; yang demikian sangat
diperlukan sehingga birokrasi pada pemerintah daerah propinsi dan
pemerintah daerah kabupaten atau kota dapat menyatukan dan
melakukan koordinasi atas rancangan-rancangan pengembangan
investasinya di daerah untuk dapat mendukung tercapainya target-

target dari strategi industrilisasi nasional tersebut.
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Investor asing akan menanamkan modal di Indonesia apabila
adanya perangkat hukum yang jelas. Artinya antara satu ketentuan
dengan ketentuan lainnya yang berkaitan dengan investasi tidak saling
berbenturan. Perlunya mempersiapkan peta penanaman modal yang

memuat peluang apa saja yang komprehensif sehingga dapat dijadikan

pegangan bagi para ketentuan investasi yang

komprehensif g an bagi para calon

harus tetap di
dalam koridor yang telah digariskan dalam pembangunan nasional
yang telah direncanakan.

Investor akan mempertimbangkan kemana modalnya akan
diinvestasikan dengan beberapa pertimbangan bahwa calon host

country hendaknya dapat memberikan jaminan atas kepastian dan
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perlindungan hukum, adanya birokrasi yang sederhana dan konsisten,
serta tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sebaliknya host
country pun menginginkan agar dapat dihindari konsentrasi pasar yang
meningkat, repatriasi keuntungan yang berlebihan, adanya transfer

pricing, transfer teknologi yang gidak layak, serta ketergantungan yang
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berpengaruh

terhadap daya tarik investasi daerah-daerah di Indonesia.
Investasi asing di Indonesia dapat dilakukan dalam dua bentuk

investasi, yaitu:
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1. Investasi Portofolio
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Investasi portofolio dilakukan melalui pasar modal dengan
instrumen surat berharga seperti saham dan obligasi. Dalam
investasi portofolio, dana yang masuk ke perusahaan yang
menerbitkan surat berharga (emiten), belum tentu membuka

lapangan kerja baru. Sekalipun ada emiten yang setelah mendapat

dana dari pasar mod

ungkin mala

STIE
W

a) Pengalihan dana (transfer of funds);

b) Proyek yang memiliki jangka waktu panjang (long-termproject);
c¢) Tujuan memperoleh pendapatan regular (the purpose of regular

income);
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d) Partisipasi dari pihak yang melakukan pengalihan dana (the
participation of the person transferring the funds); dan
e) Suatu resiko usaha (business risk).
Penanaman modal asing (PMA) atau Foreign direct

investment (FDI) lebih bamyak mempunyai kelebihan, dimana

Modal asing ' m penggunaa

perbaikan struktural agar menjadi lebih baik lagi.

Membantu dalam proses industrilialisasi yang sedang dilaksanakan.
Membantu dalam penyerapan tenaga kerja lebih banyak sehingga
mampu mengurangi pengangguran.

Mampu meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat.
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f. Menjadi acuan agar ekonomi Indonesia semakin lebih baik lagi
dari sebelumnya.

g. Menambah cadangan devisa negara dengan pajak yang diberikan
oleh penanam modal.

4. Teori Penanaman Modal Asing

Ada beberapa teor kakan oleh beberapa ahli untuk
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perusahaan dan pasar yang akan dilayani oleh produk itu. Untuk itu
produksi dan penjualan perlu dilakukan di dalam negeri.

Tahap kedua yakni perusahaan mulai memikirkan

epexer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjeq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Bueleq -z

kemungkinan mencari pasar-pasar baru di negara-negara yang

relatif maju dan ekspor pun mulai dilakukan dengan tujuan negara
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dunia ketiga. Keuntungan perusahaan terletak pada skala ekonomi
dalam produksi, pengangkutan dan pemasaran. Strategi-strategi
penentuan harga dan lokasi didasarkan atas aksi dan reaksi
multinational corporation yang lain dan bukan pada biaya

komperatif.

Tahap ketiga 3 hir yakni dimana produk telah

terbuat de andarisasi, sehingga

a maMo da
05&85)4 TRr

set yang

bila sebuah

perdsahaan akan be

nanaman maodal asing.
Yang pertama adalah adanya keunggulan spesifik perusahaan.

Rentang keunggulan yang dapat menumbuhkan FDI adalah :

1) Teknologi pemilikan disebabkan karena kegiatan penelitian dan

pengembangan.
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2) Keterampilan manajerial, pemasaran, atau lainnya yang
spesifik untuk fungsi organisasi perusahaan.

3) Deferensiasi produk, merk dagang atau nama cap.

4) Ukuran besar, yang mencerminkan skala ekonomi.

5) Keperluan modal yangabesar untuk pabrik dengan ukuran

efisien minimum

alisasi. Kondisi yang

ng efisien dan terampil.
3) Rintangan perdagangan membatasi impor.

Yang pertama dan kedua dapat menghasilkan FDI yang
mengarahkan ke ekspor maupun produksi untuk pasar lokal. Yang
ketiga hanya akan berkaitan dengan produksi lokal saja.

c. Teori David K. Eiteman
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Menurut David K. Eiteman (2009:3), motif yang mendasari
penanaman modal asing ada tiga, yaitu : motif strategis, motif
perilaku dan motif ekonomi (Pandji Anoraga, 2005:60).

Dalam motif strategis dibedakan dalam :

1) Mencari pasar

2) Mencari bahan b

I/dan yang laim darisorganmisasi/didasarka

taﬁl%.

Simmonds
r yang tidak
sempurna, pendekatan internalisasi, model siklus produk, produksi
internasional dan model imperalisasi marxis (Pandji Anoraga,

2005:61).
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Model Siklus Produk. Model ini menerangkan bahwa
penanaman modal asing melalui tiga tahap, yaitu tahap produk
baru, tahap produk matang dan tahap produk yang distandarisasi.

1) Pada tahap produk baru, produk dihasilkan di dalam negeri.
Sedangkan untuk pasar lyar negeri dilayani dengan ekspor.

2) Pada tahap prod parga produk menjadi penting.
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Kebijakan pemerintah tentang penanaman modal asing
mengacu kepada UU No.25 Tahun 2007, pasal 3 ayat 1 huruf i yang

menjelaskan tentang azas kemandirian dimana menetapkan azas
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potensi bangsa dan negara dengan tidak menutup diri pada masuknya
modal asing demi terwujudnya pertumbuhan ekonomi.

Pengertian Penanaman Modal Asing menurut pasal 1 ayat 2
UU No. 25 Tahun 2007 adalah kegiatan menanam modal untuk

melakukan usaha di wilayah negara Rl yang dilakukan sepenuhnya

pun yang berpatungan dengan
ersebut menjelaskan

adalnya bisa

) IPWILJA (
gan @ga Adanya Penanamg

Mﬂ WaAdl g enanaman

banyak dan
maksud untuk di ekspor (dengan penggunaan bahan baku yang
umumnya terdapat di Indonesia) akan jauh meningkat baik

kuantitas maupun kualitas.
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b. Jika produksi mengalami kegagalan, seluruh risiko ditanggung
penanam dalam direct investment dan sebagian besar ditanggung
penanam dalam joint enterprise atau joint venture.

c. Para pekerja Indonesia memperoleh kesempatan kerja dan dapat

membiasakan diri denganapekerjaan-pekerjaan mutakhir (alih

teknologi).

au segala peralatan

perusahaan

tersebuteme

@bﬁm rusahaan nas Ey
ik dam1ebih terarah b% p
\ -di )aerepwwm(% dend {gem

utakhirkan

pendapatan
penduduk per kapita akan meningkat dan produk-produk
kebutuhan rakyat banyak akan mudah diperoleh di pasaran dengan

mutunya yang lebih meningkat.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini juga pernah di angkat sebagai topik penelitian oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Maka peneliti juga diharuskan untuk

mempelajari penelitian-penelitian terdahulu atau sebelumnya yang dapat

dijadikan sebagai acuan bagi peneliti melakukan penelitian ini.

1. Kokoh Prio Utomo isis Pengaruh Kebijakan
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asi birokrasi
yaitu pemerintah daerah Kab. Bekasi sangat mampu dalam menjalin
sinergi (networking) dengan pemerintah daerah lain dan juga pemerintah

pusat untuk mengupayakan orientasi pelayanan yang tepat terhadap
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masyarakat. Sedangkan variabel pelayanan publik dikarenakan indikator
prosedur pelayanan publik Pemda Kab. Bekasi sangat mudah dipahami

oleh pelaksana maupun penerima pelayanan publik. Dari ke 3 (tiga)
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variabel diatas yang sangat berpengaruh adalah variabel reformasi
birokrasi dan variabel pelayanan publik, hal ini karena nilai koefisien beta
pada tabel koefisien regresi bahwa variabel reformasi birokrasi memiliki
nilai standardized koefisien beta tertinggi (0,483) kemudian diikuti oleh

variabel pelayanan publik (0,309)4 Variabel reformasi birokrasi sangat

berpengaruh pada pencip investasi kondusif dikarenakan
indikator pemeri pu dalam menjalin

sinergi i i ¢ a pemerintah

STIE.
ayanan publik d

asing Di Dae
Yogyakarta Medan. Dan sumbangan variabel Stabilitas sosial politik
terhadap variabel Minat perusahaan modal asing adalah sebesar 54,8%
dan sisanya sebesar 45,2% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini, yaitu tujuan dan kemampuan, teladan
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pimpinan, balas jasa, keadilan, sanksi hukum, ketegasan, dan hubungan
kemanusiaan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sarwedi (2002) yang berjudul “Investasi
Asing Langsung Di Indonesia Dan Faktor Yang Mempengaruhinya.

Model analisis yang digunakam, dalam penelitian ini merupakan

karakteristik dalam negeri ang akan dikombinasikan dalam
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periode jangka engan menggunakan
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2.3. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.4
KERANGKA PEMIKIRAN
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2.4. Hipotesis Pe

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka
hipotesis yang peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan stabilitas sosial politik terhadap minat
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perusahaan modal asing berinvestasi di Indonesia.

=
LY
®
b= |
Q@
=
—
°
o
=
=7
)
=
=
o
=
=
=t
=
=~
x
®
o
@
=
—
=
Q
©
=
o
@
=,
=
=1
=
S
=
o
@
=
@
=
o
=
o
@
=)
=
=
)
=
=
S
<
o
3.
o
=
°
®
=
<
=
7
=
=
D
=
)
°
o
o |
©
=
o
@
=}
=
=
)
=
=
3
=
=
)
—
©
=
=3
=]
o
=
o
=
0
=
o
=g
=
=.
D
7
L
o
=




63

minat perusahaan modal asing

stabilitas sosial politik, reformasi

perusahaan modal asing berinvestasi di Indonesia.
perusahaan modal asing berinvestasi di Indonesia.

birokrasi dan iklim investasi

berinvestasi di Ind

2. Terdapat pengaruh yang signifikan reformasi birokrasi terhadap minat
3. Terdapat pengaruh yang signifikan iklim investasi terhadap minat

4. Terdapat pengaruh yang signifi

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BUBYEl |MdI J1LS Jelem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbusd ‘q

eueyer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw bueleq 'z

8
o
)
=
Q
=
=
©
)
=
=
o)
3
<
o
=
=
—
=
=
2
@
o,
@
3
=
3
Q
)
=
o
@
=
=
Q.
=
)
=
o
@
=
@
=
)
=
1o,
@
=
=
=
)
=
=
()
<
)
3.
)
=
Be;
@
3
<
=
7
(=
=
)
=
)
°
o)
=
)
=
e,
@
D
=
=
)
3
ey
=
=
=
)
—
)
=
=
=
)
=
)
=
%)
=
)
—
=
=
)
»
()
)
=

—_
O
%)
=
Q
o
Q@
=
@
o |
«Q
(=
=1}
©
wn
@
o
D
Q
)
=
)
—
)
o
(2]
@
=
s |
=
=7
el
)
o |
<
Q
—t
<
=
3.
—
)
=y
©
)
=
@
=
Q
)
|
—
=
3
=
)
=
o
)
=
=
@
=
<
@
lon
=
—t
el
Q
=
[72]
=
=
o
@
R

=y
Q
)
2]
o
[~
Q
=
=
Q.
=
=]
Q
(=,
=
Q.
Q
-
(.9
(=
-
o
Q
=
«

©
I
)
-
0,
o
~*
0
3
=
7Y
®
o
-]
o
=
=
=
Q
Q
3
=
m
=
o
3
o
3
5
2
o
o
D
)
=X
)

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian, ini selama 6 (enam) bulan sebagaimana

dijabarkan pada tabel 3.1 di ba

Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar
Penelitian 2014 2014 2014 2015 2015 2015

No

3.2. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
explanatory research tipe kausal yang berupaya menguji pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Lingkup penelitian ini adalah
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menguji pengaruh stabilitas sosial politik, reformasi birokrasi, dan iklim

investasi terhadap minat perusahaan modal asing berinvestasi di Indonesia.
Terdapat 4 variabel penelitian yaitu, 3 variabel independen dan satu

variabel dependen. Variabel independen yang pertama yaitu stabilitas sosial

politik dengan simbol X;, variabel independen kedua yaitu reformasi

birokrasi dengan simbol X, dan bel independen ketiga yaitu iklim

investasi dengan simbol X en yaitu minat perusahaan

m@&hablluMeél pga

sebag STIE

modal asing berinves erangka pengaruh

ni adalah

variabel ine

Stabilitas Sosial

o
Z
O
=

Politik
(X1) b
“Pn\ ) ﬁi 1t
Minat Perusahaan
Reformasi ‘ Modal Asing
— Birokrasi ‘ Berinvestasi
(X2) (Y)

" %
Iklim Investasi

| (Xa) H3
H4

Sumber: diolah penulis
Keterangan:

X1

Variabel bebas (stabilitas sosial politik)

X2 Variabel bebas (reformasi birokrasi)
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X3:

bl =
b2 =

b3 =

birokrasi dan i

Koefesien determinasi vari

Variabel bebas (iklim investasi)

Koefesien regresi reformasi birokrasi

Koefesien regresi iklim investasi

Variabel

Variabel terikat (minat perusahaan modal asing berinvestasi)

Koefesien regresi variabel stabilitas sosial politik

66

stabilitas sosial politik, reformasi

inat perusahaan modal

Su
Selvarat
dkk(2007:1

Reformasi
Birokrasi

(X2)

Sumber :
Rewansyah
(2010;149)

St 0sl

diarahka
pembentukan profil birokrasi
yang efisien, mampu, tanggap
dan dinamis terhadap tuntutan

upa

yang ditujukan kepada
birokrasi itu sendiri, baik
berasal dari lingkup nasional,
regional dan internasional yang
berjalan kearah good
governance.

Item
Kuesioner
1,2,3,4
56,7,8
at | 9,10, 11,12
ang 1,23
bersih
. Birokrasi yang 4,5
efisien dan efektif
. Birokrasi yang 6,7
transparan
. Birokrasi yang 8,9
melayani
. Birokrasi yang 10, 11, 12
terdesentralisasi
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Iklim Investasi | Iklim investasi adalah semua | 1. Kondisi ekonomi 1,2,3,4
(X2) kebijakan, kelembagaan dan makro
lingkungan, baik yang sedang | 2. Kepemerintahan 56,7,8
Sumber : berlangsung  maupun  yang dan kelembagaan
Stern (2002:33) | diharapkan terjadi di masa | 3. Infrastruktur 9,10,11,12

depan yang bisa mempengaruhi
tingkat pengembalian  dan
resiko suatu investasi
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Minat Minat Perusa 1. Keinginan 1,2,3,4
Perusahaan : menanamkan modal
Modal Asing endapatkan laba 56,7,8

Berinvestasi ptaan produksi | 9,10, 11,12
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ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Sedangkan menurut Malhotra

(2009:364) populasi adalah gabungan seluruh elemen, yang memiliki

eueyer IMdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAIey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusaw bBuelejq 'z

serangkaian karakteristik serupa, yang mencangkup semesta untuk

kepentingan masalah riset/penelitian.
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Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang

top manajemen, terdapat 25 Perusahaan dalam setiap perusahaan diambil

20rang top manajemen.

Tabel
Jumlah P

3.3

opulasi

Z
(e)

Nama Perusahaan

Bidang Usaha

PT Megatop Inti Selaras

PT Megakarya Anugerah

PT UMR Indonesia

PT Fuhai Industrial

Ol N O] | W] DN -

Pertambangan Pasir Besi

ambangan Pasir Besi

ctor Pertambangan

awasan Industri

“Fayanan koniunikasi
ayarian perharkan. |

ervice \

elndustri Baja | ()
[ Layghan Jasa Sekukiti
ertambangan Batubéra

adaya Prima

|_Perfambangan Pagir Bes

>
hih&unternational Jabung Ttd™

uminbaratama

Migas I O 4

rt ban_

20 | PT Outotec TFechnology

21 | PT Prudential Life Assurance Asuransi Jiwa

22 | PT Indo Tambangraya Megah thk Pertambangan batu bara

23 | PT International Nickel Indonesia tbk Pertambangan Nikel

24 | PT Freeport Indonesia Pertambangan emas dan tembaga
25 | PT Newmont Nusa Tenggara Pertambangan emas dan tembaga
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3.4.2. Sampel

Sampel menurut Widayat dan Amirullah (2005:52) adalah suatu sub
kelompok dari populasi yang dipilin dalam penelitian. Sedangkan menurut
Sugiyono (2012:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi tersebut.Sampel dalam penelitian ini berjumlah

50 orang top manajemen.
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observasi menjadi metode paling dasar dan paling tua dari ilmu-ilmu

sosial, karena dalam cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses

mengamati. Semua bentuk penelitian baik itu kualitatif maupun
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kuantitatif mengandung aspek observasi di dalamnya.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang penulis
butuhkan. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh stabilitas sosial politik,
reformasi birokrasi dan iklim investasi terhadap minat perusahaan modal
asing berinvestasi di Indonesia.

Kuesioner

Kuesioner  menurut (2006:111), adalah  teknik

pengumpulan data mels (daftar pertanyaan atau

isian) untuk diisi

agker tlrbﬁa adala
si.f»e pikian fupa Sehingga-Tesponden me

kuesioner

pilihan dari setiap pernyataan yang diajukan kepada responden, sehingga
responden hanya tinggal memberi tanda (X) atau tanda (\) pada setiap
pilihan pernyataan yang dikehendakinya. Untuk pernyataan tertutup ini,

dengan pengukuran skala likert secara umum menggunakan peringkat 5
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(lima) angka penilaian yaitu mulai dengan skala 1 sampai 5. Berikut
adalah penjabarannya :

Tabel 3.4
Skala Likert yang Digunakan

Pertanyaan Nilai
Sangat Setuju (SS) 5

4
3
2

3.6. Instrum

ng-masing
pernyataan G lasi product
moment.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai
berikut:
a. Apabila nilai rpg positif serta rpasi™> ranel, maka butir atau variabel

tersebut valid.
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b. Apabila nilai rysi negatif dan rpasii< ripel atau pun rpgsii Negatif > repel
maka butir atau variabel tersebut tidak valid.

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r yang diperoleh dari

hasil perhitungan (ry) lebih besar daripada nilai rwahe dengan taraf

signifikan 5%.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas _a

an reliabel
apabila nil yang berarti

bahwa 40% skor tes tersebut hanya menampakkan variasi.
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3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Metode Analisis
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program komputer, yaitu SPSS (Statistical Product and Service

Solutions) versi 16.

a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi enguji apakah model

regresi benar-

eberapa cara
mendeteksi multikolineritas, akan tetapi pada penelitian ini akan
dilakukan uji multikolineritas dengan melihat nilai Tolerance dan
lawannya VIF (Variance Inflation Factor) pada model regresi.
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.Dalam
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pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel
dependen dan diregresi terhadap variabel independen lainnya.
Jadi tolerance yang rendah sama dengan niali VIF tinggi (karena
VIF = 1/Tolerance). Pada umumnya nilai yang dipakai untuk

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance <

0,10 atau sama dengan niat jika VIF > 10. Setiap peneliti harus
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menentukan ting ih dapat ditolerir.

2) Uji Hetera
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mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas, akan tetapi pada

penelitian ini dilakukan uji Heteroskedastisitas dengan cara

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen ZPRED
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dengan  residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
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pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPREAD

dimana sumbu X dan Y yang telah diprediksi dan sumbu Y adalah

residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah distudentized.
Dasar analisisnya adalah jika ada pola tertentu yang teratur

seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
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Uji ini untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan

asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara

residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada

eueyer IMdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAIey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusaw bBuelejq 'z

model regresi. Persyaratan yang harus terpenuhi adalah tidak
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adanya autokorelasi dalam Durbin Watson (Uji DW) dengan

ketentuan sebagai berikut:

a) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW<-
2).

b) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan

+2 atau 2<DW<+2.
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analisis

Y = bo + biX1 + b2Xo+ baXs

Keterangan:
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Y = Minat Perusahaan Modal Asing Berinvestasi di Indonesia

X; = Stabilitas Sosial Politik
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X, = Reformasi Birokrasi

Xz = Iklim Investasi

b, = Koefisien regresi dari Stabilitas Sosial Politik
b, = Koefisien regresi dari Reformasi Birokrasi

bs = Koefisien regresi dari Iklim Investasi

c. Koefisien Determinasi
Mudrajad epurutnya Koefsien pada
model dalam

erminasi

K;=r* x100%

Keterangan:
Kd = Nilai koefisien determinasi

r = Nilai koefisien korelasi
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2. Pengujian Hipotesis
Uji t dan uji F digunakan untuk menguji hipotesis, teknik
pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer
program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Versi 16 for

Windows. Statistik uji yang digunakan sebagai berikut:

a. Ujit
Menurut digunakan untuk

mengetahui

r> = Koefisien determinasi

Adapun pengujian yang dilakukan dengan ketentuan sesuai
kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan

menurut Sugiyono (2011:97) adalah:
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ji F menurut Sugiyono (2005:190)

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah

1) Jika thiung< tianer Maka Ho diterima dan H, ditolak
2) Jika thiung™ tabel maka Ho ditolak dan H, diterima.
secara simultan ada pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen. Adapun rug

adalah sebagai berik

b. UjiF

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI| Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah diuraikan tentang pengaruh stabilitas sosial politik, reformasi

birokrasi dan iklim investasi inat perusahaan modal asing

berinvestasi, maka darj ada bagian terdahulu,

penulis akan an tesis ini

jika nilai reformasi birokrasi meningkat sebesar satu maka nilai minat

perusahaan modal asing berinvestasi juga akan meningkat sebesar 0.650.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan iklim investasi terhadap minat
perusahaan modal asing berinvestasi di Indonesia, dimana nilai koefisien

regresi b3=0.409 dan nilai sig (0,002). Ini dapat diartikan bahwa jika nilai
110
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iklim investasi meningkat sebesar satu maka nilai minat perusahaan
modal asing berinvestasi juga akan meningkat sebesar 0.4009.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan stabilitas sosial politik, reformasi
birokrasi dan iklim investasi secara simultan terhadap minat perusahaan

modal asing berinvestasi di Indonesia, dengan nilai sig (0,000). Besarnya

nilai R Square (R?) sebesar 0.760, yafighmenunjukkan bahwa sebesar 76%
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variabel stabilitas sosial pe asi dan iklim investasi

secara simultan be pan modal asing

eueyer |MdI J1LS Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

=
=,
o)
.
Q
=
«
=
(]
=
«Q
=
(=7
©
w
(¢)
o
QD
e
Q
=)
QO
=t
Q
(=
w
©
(=
=
=
=
~
Q
<
Q
—t
=
o
3.
{ e
Q
=)
o
QO
3
(0]
=)
o
Q
=
—
=
3
el
Q
-
Q.
Q
=
=
(]
=
<
(0]
o
=
—
ol
Q
=]
7]
=
=:
o
(0]
-y

ekspor, meni
stabilitas ekonomi.
2. Diperlukan usaha untuk meningkatkan komitmen dalam pelaksanaan

reformasi birokrasi terutama pada dimensi yang berhubungan dengan
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SDM vyaitu salah satunya pegawai yang bersifat adaptif, responsif,
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proaktif. Artinya pegawai harus mampu beradaptasi, memberikan
tanggapan yang baik.

Mengingat Daftar Negara Investasi mempunyai sifat strategis yaitu untuk
melindungi kepentingan nasional dalam kerangka penciptaan iklim
investasi yang sehat serta mempertimbangkan masalahnya yang bersifat

lintas sektor, penyusunan Daftar Negara Investasi sangat perlu dilakukan

oleh kepala bagian investasi
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